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EFIKASI HERBISIDA 2,4-D, GLIFOSAT, GLUFOSINAT, DAN CAMPURAN 

2,4-D DENGAN GLIFOSAT PADA PENGENDALIAN GULMA DI LAHAN 

KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) TANAMAN MENGHASILKAN 

 

 

Oleh 

 

WAYAN BAGUS ABELIAN 

 

 

Produktivitas kelapa sawit yang tinggi perlu dipertahankan dan ditingkatkan.  Usaha 

untuk mempertahankan dan meningkatkan produktivitas tanaman kelapa sawit dapat 

dilakukan melalui kegiatan pemeliharaan yang tepat.  Salah satu aspek pemeliharaan 

tanaman kelapa sawit pada periode tanaman menghasilkan, adalah pengendalian 

gulma.  Penggunaan herbisida merupakan salah satu teknik pengendalian gulma 

secara kimia yang memiliki keuntungan terutama pada lahan budidaya yang luas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahan aktif yang paling efektif dalam 

menekan pertumbuhan gulma pada piringan kelapa sawit, mengetahui perubahan 

komposisi gulma pada perkebunan kelapa sawit setelah aplikasi, dan mengetahui 

fitotoksisitas tanaman kelapa sawit setelah aplikasi herbisida di piringan.  Penelitian 

dilaksanakan di kebun kelapa sawit menghasilkan di Desa Braja Harjosari Kabupaten 

Lampung Timur dan Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung pada bulan Desember 2022 sampai Maret 2023.  Penelitian dilaksanakan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan 

diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 30 satuan percobaan, dan setiap satuan 

percobaan terdiri atas 3 piringan tanaman kelapa sawit menghasilkan.  Perlakuan 

terdiri dari bahan aktif herbisida 2,4-D, Glifosat, Glifosat+2,4-D, Glufosinat, 

Mekanis, dan Kontrol. Data hasil penelitian diuji homogenitas ragamnya dengan Uji 

Barlett dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey, jika asumsi terpenuhi maka data 

dianalisis dengan sidik ragam dan untuk menguji perbedaan nilai tengah perlakuan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aplikasi herbisida campuran glifosat+2,4-D lebih efektif mengendalikan gulma 

pada perkebunan kelapa sawit tanaman menghasilkan.  Aplikasi herbisida 2,4 D + 

Glifosat lebih dapat mengendalikan gulma dibandingkan herbisida berbahan aktif 

tunggal.  Bahan aktif 2,4-D + Glifosat dan Glufosinat mengakibatkan perubahan 

komposisi jenis gulma dan tidak terjadi efek toksisitas atau keracunan terhadap 

tanaman kelapa sawit tanaman menghasilkan. 

 

 

Kata kunci : Herbisida, kelapa sawit menghasilkan, gulma. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas unggulan 

Indonesia.  Tanaman ini merupakan sumber penghasil minyak kelapa sawit (CPO - 

Crude Palm Oil) dan inti kelapa sawit (PKO- Palm Kernel Oil) yang memberikan 

kontribusi penting bagi perekonomian Indonesia sebagai sumber penghasil devisa 

non migas.  Produksi kelapa sawit di Indonesia mengalami kenaikan 8-10% total 

produksi minyak sawit dalam negeri pada Maret 2022 tercatat sebesar 4,15 juta ton, 

naik 8,2% dari bulan sebelumnya yang sebesar 3,83 juta ton.  Rinciannya, produksi 

minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) sebesar 3,78 juta ton pada Maret 2022, 

naik 7,9%.  Kemudian, produksi minyak inti sawit (crude palm kernel oil) sebesar 

368 ribu ton, naik 11,8%. 

 

Data dari Badan Pusat Statistik (2022) pada tahun 2019 luas areal perkebunan kelapa 

sawit di Provinsi Lampung mencapai 4933 ribu ha dengan produksi sebesar 414,2 

ribu ton, tahun 2020 luas areal perkebunan kelapa sawit adalah 193 ribu ha dengan 

produksi sebesar 384,9 ribu ton dan pada tahun 2021 yaitu 192,6 ribu ha yang 

mengalami peningkatan produksi sebesar 420,7 ribu ton.  Kendala utama dalam 

perluasan areal dan optimalisasi produksi tanaman kelapa sawit adalah terbatasnya 

lahan subur yang kaya akan kandungan unsur hara dan pengelolaan tanaman.  

 

Tingginya pertumbuhan industri kelapa sawit merupakan hal positif yang perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan lagi.  Usaha untuk mempertahankan dan 

meningkatkan produktivitas tanaman dapat dilakukan melalui kegiatan pemeliharaan 

yang tepat.  Salah satu unsur pemeliharaan tanaman kelapa sawit pada periode 
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tanaman menghasilkan (TM) adalah pengendalian gulma.  Kehadiran gulma di 

perkebunan kelapa sawit dapat mengakibatkan penurunan kuantitas dan kualitas 

produksi tandan buah segar (TBS), gangguan terhadap pertumbuhan tanaman, 

peningkatan serangan hama dan penyakit, dan gangguan tata guna air  

(Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2019). 

 

Kehadiran gulma dapat menyebabkan terjadinya persaingan dengan tanaman 

budidaya dalam memperoleh air, unsur hara, dan cahaya matahari sehingga tanaman 

budidaya tidak menunjukkan hasil yang sesuai dengan potensinya  

(Umiyati et al., 2021).  Oleh karena itu, gulma perlu dikendalikan karena sering kali 

tumbuh pada tempat, kondisi, dan waktu yang tidak diinginkan dan dapat 

mengganggu atau merugikan kepentingan manusia.  

 

Menurut Pahan (2011) kehadiran gulma jika tidak dikendalikan secara tepat akan 

mengakibatkan penurunan mutu produksi, mengeluarkan senyawa alelopati yang 

dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan biaya usaha tani karena 

adanya penambahan kegiatan di lahan budidaya.  Pengendalian gulma diartikan 

sebagai proses pembasmian atau mematikan gulma sehingga tanaman dapat 

dibudidayakan secara produktif dan efisien.  Pengendalian gulma yang kerap 

dilakukan di kebun adalah secara mekanis dan kimiawi.  Pengendalian secara 

mekanis dilakukan dengan menggunakan cangkul, garpu, koret, parang, dan traktor. 

Pengendalian kimiawi dilakukan dengan pemanfaatan herbisida.  Pemakaian 

herbisida yang efektif dalam penanganan gulma dapat memberikan hasil yang positif, 

baik dari segi pengendalian populasi gulma maupun biaya (Yuniarko, 2010).  

 

Menurut Hayata et al., (2016) pengendalian gulma secara kimia lebih efektif 

menekan pertumbuhan gulma karena daya tumbuh kembali gulma lebih kecil, 

sedangkan secara manual walaupun dapat mencabut gulma secara langsung namun 

gulma mudah tumbuh kembali. 
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Penggunaan herbisida merupakan teknik pengendalian gulma secara kimia yang 

memiliki keuntungan terutama pada lahan budidaya yang luas.  Keberhasilan aplikasi 

herbisida ditentukan oleh beberapa faktor antara lain, gulma sasaran, cuaca, jenis 

herbisida yang digunakan dan tata cara aplikasinya.  Syarat untuk mengaplikasikan 

herbisida juga harus sesuai dengan kondisi di lapangan.  Sebelum herbisida 

diaplikasikan terhadap gulma, maka terlebih dahulu harus mengetahui gulma sasaran 

dan tanaman yang dibudidayakan serta sifat–sifatnya.  

 

Jenis herbisida juga penting untuk diketahui apakah sesuai untuk mengendalikan 

gulma sasaran dan tidak meracuni tanaman serta bagaimana herbisida tersebut 

diaplikasikan.  Selain itu, faktor lain yang sangat menentukan keberhasilan suatu 

aplikasi herbisida adalah cuaca, alat yang digunakan dan orang yang mengaplikasikan 

herbisida tersebut.  Apabila hal-hal tersebut sudah dilaksanakan dengan baik maka 

hasil dari pengaplikasian herbisida juga di lapangan diharapkan dapat baik pula 

(Djojosumarto, 2000). 

 

Glifosat adalah salah satu jenis bahan aktif herbisida yang sangat sering digunakan 

dibandingkan bahan aktif lainnya dan digunakan secara luas dalam bidang pertanian 

karena efisiensi dan efektivitasnya.  Glifosat termasuk herbisida non selektif, yang 

artinya mengendalikan secara luas semua jenis gulma.  Herbisida tersebut diabsorbsi 

lewat daun, dan tidak aktif bila diaplikasikan lewat tanah.  Translokasi glifosat terjadi 

ke seluruh bagian tumbuhan termasuk bagian tumbuhan yang ada di dalam tanah 

karena glifosat merupakan herbisida sistemik (Tomlin, 2009).  Herbisida yang 

berbahan aktif glifosat perlu diuji efektivitasnya dalam berbagai dosis untuk 

mengendalikan gulma pada tanaman kelapa sawit menghasilkan. 

 

Herbisida dengan bahan aktif 2,4-D memiliki sifat sistemik yang dapat 

mengendalikan gulma dengan cara mengganggu proses fisiologis jaringan tanaman 

dari tajuk menuju ke akar tanaman.  Gejala yang ditimbulkan yaitu terhambatnya 

proses fisiologis dan biokimia dari gulma yang rentan seperti peningkatan sintesis 

protein dan RNA, pembelahan sel, penghambatan fotosintesis dan respirasi.  
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Herbisida dengan bahan aktif 2,4-D ini digunakan untuk mengendalikan gulma purna 

tumbuh jenis gulma berdaun lebar dan teki.  Gejala awal yang ditimbulkan setelah 

disemprot daun menguning, mengering dan akhirnya mati.  Secara teoritis bahan aktif 

2,4-D hanya mengendalikan gulma berdaun lebar dan teki tapi, dengan dosis dan 

waktu aplikasi yang tepat dapat menekan pertumbuhan gulma daun sempit  

(Kadir, 2007).  Herbisida yang berbahan aktif 2,4-D perlu diuji efektivitasnya dalam 

berbagai dosis untuk mengendalikan gulma pada tanaman kelapa sawit menghasilkan. 

 

Salah satu herbisida kimiawi yang direkomendasikan dalam mengendalikan gulma 

pada lahan kelapa sawit menghasilkan adalah herbisida berbahan aktif amonium 

glufosinat.  Amonium glufosinat merupakan herbisida kontak sistemik dan 

nonselektif yang digunakan untuk mengendalikan gulma dengan skala luas.  

Amonium glufosinat digunakan untuk mengendalikan gulma daun lebar tahunan dan 

semusim, gulma teki serta gulma rumput.  Penggunaan herbisida amonium glufosinat 

pada perkebunan kelapa sawit masih jarang digunakan.  Penggunaan herbisida 

paraquat dan glifosat masih menjadi favorit dalam mengendalikan gulma di 

perkebunan kelapa sawit.  Oleh karena itu pengujian lapang terhadap herbisida 

amonium glufosinat dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait efektifitas bahan 

aktif dalam mengendalikan gulma dan dampaknya terhadap kelapa sawit 

menghasilkan (Chompoo, 2008). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, penelitian ini 

dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan, sebagai berikut: 

 

1. Bahan aktif manakah yang paling efektif pada pengendalian gulma di piringan 

kelapa sawit tanaman menghasilkan. 

2. Apakah terjadi perubahan komposisi gulma pada piringan kelapa sawit tanaman 

menghasilkan setelah dilakukan aplikasi herbisida. 
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3. Apakah terjadi fitotoksisitas tanaman kelapa sawit tanaman menghasilkan akibat 

aplikasi herbisida pada piringan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui bahan aktif yang paling efektif dalam menekan pertumbuhan gulma 

pada piringan kelapa sawit tanaman menghasilkan. 

2. Mengetahui perubahan komposisi gulma pada perkebunan kelapa sawit tanaman 

menghasilkan setelah aplikasi herbisida. 

3. Mengetahui fitotoksisitas tanaman kelapa sawit tanaman menghasilkan setelah 

aplikasi herbisida di piringan. 

 

1.4 Landasan Teori 

 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) salah satu komoditas perkebunan 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia baik oleh perkebunan milik pemerintah, 

swasta, maupun perkebunan rakyat.  Komoditas ini banyak diminati karena produk 

utamanya yaitu CPO (Crude Palm Oil) atau minyak sawit mentah merupakan produk 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi.  Minyak mentah ini dapat dimanfaatkan 

menjadi berbagai produk turunan dalam industri makanan, farmasi, dan kosmetik.  

Selain itu, limbah dari industri ini pun masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

bakar, bahan baku industri mebel, dan pakan ternak (Fauzi et al., 2012). 

 

Gulma yang berada pada tanaman kelapa sawit dapat menurunkan produktivitas, 

yaitu gulma Mikania micrantha dapat menurunkan produksi TBS sebesar 20%.  

Pengendalian Ischaemum muticum (L.), jenis gulma rerumputan tahunan, mampu 

meningkatkan bobot buah segar sebesar 10 ton/ha dalam waktu tiga tahun.  Gulma 

dalam perkebunan kelapa sawit tidak dikehendaki karena dapat mengakibatkan 
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menurunnya produksi akibat persaingan dalam pengambilan unsur hara, sinar 

matahari, air, ruang hidup dan menjadi inang (host) bagi hama, di samping patogen 

yang menyerang tanaman (Moenandir, 2010).  Mengingat besarnya dampak gulma 

terhadap produksi tanaman, maka diperlukan adanya pengendalian gulma yang tepat. 

 

Berbagai macam metode pengendalian gulma telah banyak dilakukan di  perkebunan 

seperti metode mekanis, metode manual, biologis, kultur teknis, maupun metode 

kimiawi dengan penggunaan herbisida, atau bahkan dengan menggabungkan 

beberapa metode sekaligus.  Metode yang paling banyak digunakan untuk 

pengendalian gulma yaitu metode kimiawi dengan menggunakan herbisida. 

Metode ini dinilai lebih praktis dan menguntungkan dibandingkan dengan metode 

yang lain.  Hal tersebut dikarenakan pengendalian gulma dengan metode kimiawi 

dengan menggunakan herbisida membutuhkan tenaga kerja yang lebih sedikit dan 

waktu pelaksanaan yang relatif lebih singkat (Barus, 2003). 

 

Herbisida dengan bahan aktif glifosat, 2,4-D, sering digunakan dalam pengendalian 

gulma di perkebunan kelapa sawit dan bahan aktif amonium glufosinat yang masih 

jarang digunakan dalam pengendalian di perkebunan kelapa sawit.  Glifosat termasuk 

herbisida non selektif, yang artinya mengendalikan secara luas semua jenis gulma.  

Translokasi glifosat terjadi ke seluruh bagian tumbuhan termasuk bagian tumbuhan 

yang ada di dalam tanah karena glifosat merupakan herbisida sistemik  

(Tomlin, 2009).  Herbisida dengan bahan aktif 2,4-D memiliki sifat sistemik yang 

dapat mengendalikan gulma dengan cara mengganggu proses fisiologis jaringan 

tanaman dari tajuk menuju ke akar tanaman.  Secara teoritis bahan aktif 2,4-D hanya 

mengendalikan gulma berdaun lebar dan teki tapi, dengan dosis dan waktu aplikasi 

yang tepat dapat menekan pertumbuhan gulma daun sempit (Kadir, 2007).  

 

Amonium glufosinat merupakan herbisida kontak sistemik dan nonselektif yang 

digunakan untuk mengendalikan gulma dengan skala luas.  Amonium glufosinat 

digunakan untuk mengendalikan gulma daun lebar tahunan dan semusim, gulma teki 

serta gulma rumput.  
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1.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

Kehadiran gulma di perkebunan kelapa sawit (TM) berpengaruh negatif terhadap 

tanaman kelapa sawit yaitu menyebabkan terjadinya kompetisi antara gulma dengan 

tanaman kelapa sawit.  Kompetisi ini dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan, 

kuantitas dan kualitas produksi tandan segar (TBS).  Kerugian yang diakibatkan oleh 

gulma tidak terlihat secara langsung akan tetapi terakumulasi pada produksi akibat 

dari terhambatnya pertumbuhan yang disebabkan oleh gulma.  Beberapa 

pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit (TM) dapat dilakukan secara manual, 

mekanis maupun kimiawi.  

 

Pengendalian gulma dengan metode kimiawi merupakan teknik pengendalian gulma 

dengan pemberian zat-zat kimia tertentu pada gulma yang di mana zat-zat tersebut 

bersifat racun/toksin yang dapat merusak jaringan tanaman/gulma.  Bahan kimiawi 

yang digunakan untuk mengendalikan gulma sering disebut dengan istilah herbisida.  

Metode ini paling banyak digunakan untuk pengendalian gulma.  Penggunaan 

herbisida dinilai lebih praktis dan menguntungkan dibandingkan dengan metode yang 

lain.  Hal tersebut dikarenakan pengendalian gulma dengan metode kimiawi dengan 

menggunakan herbisida membutuhkan tenaga kerja yang lebih sedikit dan waktu 

pelaksanaan yang relatif lebih singkat. 

 

Herbisida yang diaplikasikan dengan dosis tinggi akan mematikan seluruh bagian 

tumbuhan dan sebaliknya pada dosis rendah, herbisida tidak merusak atau mematikan 

tumbuhan lain.  Saat ini banyak jenis dan merek herbisida yang digunakan dalam 

pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit.  Dengan demikian, pemilihan 

herbisida yang sesuai untuk pengendalian gulma di pertanaman merupakan salah satu 

hal yang sangat penting dengan memperhatikan ada tidaknya toksisitas pada tanaman 

dan daya efektivitas herbisida. 

 

Herbisida dengan bahan aktif glifosat sering digunakan dalam pengendalian gulma 

pada perkebunan kelapa sawit baik TM maupun TBM.  Berdasarkan hasil penelitian 
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herbisida isopromilamina glifosat dosis 1080 -2160 g/l dapat menekan pertumbuhan 

gulma di lahan kelapa sawit  pada 4, 8, dan 12 MST, dengan tingkat fitotoksisitas 

herbisida terhadap tanaman kelapa sawit termasuk ringan. 

 

Bahan aktif 2,4 D dimetil amina juga banyak digunakan dalam pengendalian gulma di 

perkebunan kelapa sawit karena bersifat sistemik sehingga dapat mengendalikan 

gulma dengan mengganggu proses fisiologi jaringan tumbuhan dari tajuk hingga ke 

perakarannya.  Dari hasil penelitian yang menjelaskan bahwa 2,4 D dimetil amina 

bersifat sistemik diserap melalui daun atau akar, ditranslokasikan dan akan 

terakumulasi pada jaringan muda pucuk dan akar.  Kematian gulma yang diakibatkan 

oleh aplikasi herbisida dengan bahan aktif 2,4 D dimetil amina dipengaruhi oleh dosis 

yang semakin tinggi, maka persentase kematian gulma akan semakin tinggi dalam 

waktu 4 MSA. 

 

Amonium glufosinat bahan aktif yang masih jarang digunakan dalam pengendalian 

gulma di perkebunan kelapa sawit.  Amonium glufosinat yang merupakan herbisida 

kontak sistemik dan nonselektif digunakan untuk mengendalikan gulma daun lebar 

tahunan dan semusim, gulma teki serta gulma rumput.  Oleh karena itu, dari uraian 

tersebut perlu pengujian ulang mengenai bahan aktif dan juga dosis herbisida yang 

efektif dalam menekan pertumbuhan gulma pada tanaman kelapa sawit dan 

perubahan komposisi gulma maupun pengaruh tanaman kelapa sawit terhadap 

aplikasi herbisida. 

 

 

 

 

 

 

 



9 

1.6 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

1. Herbisida berbahan aktif campuran 2,4-D + glifosat lebih efektif dalam 

mengendalikan gulma pada piringan tanaman kelapa sawit (TBM).  

2. Herbisida campuran dengan bahan aktif amonium glufosinat, 2,4-D dan glifosat 

mempengaruhi komposisi gulma di piringan kelapa sawit (TM). 

3. Aplikasi herbisida campuran dengan bahan aktif amonium glufosinat, 2,4-D dan 

glifosat pada piringan kelapa sawit tanaman menghasilkan (TM) tidak 

berpengaruh pada toksisitas tanaman kelapa sawit. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Kelapa Sawit 

 

 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas yang menjadi primadona dunia.  

Dalam dua dekade tersebut bisnis sawit tumbuh di atas 10% per tahun, jauh 

meninggalkan komoditas perkebunan lainya yang tumbuh di bawah 5%. 

Kecenderungan tersebut semakin mengerucut, dengan ditemukanya hasil-hasil 

penelitian terhadap deversifikasi yang dapat dihasilkan oleh komoditi ini, selain 

komoditi utama berupa minyak sawit, sehingga menjadi komoditi ini sangat digemari 

investor perkebunan.  Masa umur ekonomi kelapa sawit yang cukup lama sejak mulai 

tanaman mulai menghasilkan, yaitu sekitar 25 tahun menjadi jangka waktu perolehan 

manfaat dari investasi di sektor ini menjadi salah satu pertimbangan yang ikut 

menentukan bagi kalangan dunia (Krisnohadi, 2011). 

 

Tanaman kelapa sawit baru dapat berproduksi setelah berumur sekitar 30 bulan 

setelah ditanam di lapangan.  Buah yang dihasilkan disebut tandan buah segar (TBS).  

Produktivitas tanaman kelapa sawit meningkat mulai umur 3-14 tahun dan akan 

menurun kembali setelah umur 15-25 tahun.  Setiap pohon sawit dapat menghasilkan 

10-15 TBS per tahun dengan bobot 3-40 kg per tandan, tergantung umur tanaman.  

Dalam satu tandan, terdapat 1.000-3.000 brondolan dengan bobot brondolan berkisar 

10-20 gram (Pahan, 2011). 

 

Menurut Pahan (2011), metode pemberian nama ilmiah (latin) ini dikembangkan oleh 

Carolus Linnaeus.  Klasifikasi tanaman kelapa sawit adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Embryophyta Siphonagama  
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Kelas  : Angiospermae  

Ordo  : Monocotyledonae  

Famili  : Arecaceae (dahulu disebut Palmae)  

Sub Famili : Cocoideae  

Genus  : Elaeis  

Spesies : Elaeis guineensis Jacq 

 

2.2 Gulma di Perkebunan Kelapa Sawit 

 

 

Salah satu tantangan terbesar dalam peningkatan potensi kelapa sawit di Indonesia 

adalah gulma.  Gulma menjadi salah satu masalah penting dalam tumbuhan 

penggangu tanaman pohon perkebunan sehingga perlu dilakukan tindakan 

pengendalian.  Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada suatu tempat dan 

keberadaannya tidak diinginkan manusia karena mengganggu tanaman budidaya atau 

dapat mengganggu aktivitas manusia.  Karakter gulma harus diketahui, sehingga 

gulma dapat dikendalikan akibatnya dan mengurangi pengaruhnya terhadap tanaman 

budidaya (Paiman, 2020). 

 

Menurut Pahan (2011) menyatakan terdapat tiga jenis gulma yang harus 

dikendalikan, yaitu ilalang di piringan dan gawangan, rumput di piringan, dan kayu di 

gawangan.  Ilalang di gawangan dan piringan efektif dikendalikan secara kimia 

dengan teknik sesuai dengan populasi ilalang yang ada.  Gulma rumput di piringan 

dapat dikendalikan baik secara manual maupun kimia.  Kegiatan pemeliharaan 

berperan penting dalam upaya peningkatan produksi kelapa sawit.  Salah satu 

kegiatan utama dalam pemeliharaan tanaman kelapa sawit adalah pengendalian 

gulma. 
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2.3 Pengelolaan Gulma di Perkebunan Kelapa Sawit 

 

 

Kehadiran gulma pada daerah pertanaman dapat menyebabkan kerugian-kerugian 

tertetu maka diperlukan adanya pengendalian gulma.  

Menurut Sukman dan Yakup (2002) tujuan dari perlunya pengendalian gulma yaitu 

untuk menekan pertumbuhan populasi gulma sampai tingkat populasi yang tidak 

merugikan secara ekonomi.  Oleh karena itu, upaya pengendalian gulma dilakukan 

untuk meminimalisir kerugian yang ditimbulkan.  Metode pengendalian gulma pada 

pertanaman kelapa sawit belum menghasilkan maupun tanaman menghasilkan 

umumnya tidak berbeda yaitu pengendalian secara manual, kultur teknis, mekanis, 

biologis, dan kimiawi.  Cara pengendalian juga dapat dilakukan salah satunya atau 

dilakukan kedua-duanya secara terpadu (Setyamidjaja, 2006). 

 

Pengendalian gulma secara manual dilakukan pada daerah piringan dan daerah anak 

dongkelan (DAK).  Sedangkan pengendalian kimiawi dilakukan pada daerah piringan 

dengan cara disemprotkan dan diusahakan tidak mengenai tanaman kacang penutup 

tanah (Adriadi et al., 2012).  Menurut Prasetyo (2016) pengendalian gulma secara 

kultur teknis dilakukan dengan cara menanam Legum Cover Crop (LCC) di daerah 

gawangan pada pertanaman kelapa sawit.  Pada perkebunan kelapa sawit, 

pengendalian gulma biasanya dilakukan pada daerah piringan, gawangan.  

Pengendalian tersebut dilakukan untuk mengurangi kompetisi tanaman budidaya 

dengan gulma dalam hal perebutan air dan unsur hara, efisiensi pemupukan, 

mempermudah pengontrolan pemanenan, dan aplikasi pemupukan serta 

mempermudah pengambilan brondolan. 

 

Herbisida dengan bahan aktif kimiawi menjadi metode pengendalian gulma paling 

banyak digunakan karena dianggap praktis, efektif dan menguntungkan  

(Kraehmer et al., 2014).  Namun pernyataan Sonya et al., (2018) bahwa penggunaan 

herbisida dengan bahan aktif yang sama secara berulang dalam periode yang lama 

pada suatu areal menjadi faktor timbulnya dominasi populasi gulma yang resisten 

terhadap herbisida. 
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2.4 Herbisida 

 

 

Herbisida merupakan salah satu bahan atau senyawa kimia yang digunakan untuk 

menghambat pertumbuhan gulma tanpa menganggu tanaman pokok.  Sifat toksik 

herbisida terhadap gulma yang diaplikasikan dengan dosis tinggi akan mematikan 

seluruh bagian tumbuhan.  Sedangkan pada dosis rendah, herbisida akan mematikan 

tumbuhan tertentu dan relatif tidak mengganggu tumbuhan yang lain  

(Riadi, 2011).  Herbisida mengendalikan gulma dengan cara mengubah pengaruh 

bahan kimia di dalam jaringan gulma dengan merusak proses fisiologis yang 

dibutuhkan gulma untuk pertumbuhan, fotosintesis, pembelahan sel, dan 

pemanjangan sel (Rolando et al., 2017). 

 

Berdasarkan selektivitas yang dikendalikan herbisida dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu herbisida selektif dan herbisida non-selektif.  Herbisida selektif akan mematikan 

tumbuhan atau gulma tertentu dan tidak mengganggu tumbuhan lain, sedangkan 

herbisida non-selektif akan mematikan seluruh tumbuhan.  Efektivitas pemberian 

herbisida dapat ditentukan oleh dosis dan waktu aplikasi.  Dosis herbisida yang tepat 

akan mematikan gulma sasaran, sedangkan dosis yang terlalu tinggi dapat merusak 

dan mematikan tanaman pokok (Hayata et al., 2016).  

 

Menurut Pane dan Jatmiko (2009) kriteria penting dalam memilih herbisida yang baik 

adalah daya kendali terhadap gulma sasaran efektif, mempunyai selektivitas tinggi 

terhadap tanaman pokok, murah dan aman terhadap lingkungan serta persistensinya 

tidak lama sehingga tidak merugikan tanaman pada pola tanam berikutnya, dan 

bersifat sinergis bila dicampur dengan herbisida lain. 
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2.5 IPA Glifosat 

 

 

Herbisida berbahan aktif isopropilamina (IPA) glifosat adalah herbisida yang sudah 

digunakan secara luas.  Glifosat pertama kali ditemukan oleh John E. Franz yang 

bekerja untuk Monsanto pada tahun 1970 dan herbisida ini sudah popular sejak 

dipasarkan pertama kali pada tahun 1974 (Cox, 2004).  Glifosat 

[N(phosphonomethyl) glycine] merupakan salah satu herbisida dari golongan 

phosphono amino acid yang bersifat non selektif dan efektif untuk gulma rerumputan 

maupun daun lebar (Hanson, 2017).  Isopropilamina glifosat adalah herbisida 

sistemik, pasca tumbuh, dan berspektrum luas yang diaplikasikan melalui daun. 

 
 

Gambar 1. Rumus Kimia IPA Glifosat (Tomlin, 2010) 

 

Menurut Tjitrosoedirdjo (1984) herbisida sistemik adalah herbisida yang 

ditranslokasikan ke dalam jaringan tumbuhan dan mematikan jaringan sasaran gulma.  

Herbisida glifosat bekerja saat pertumbuhan daun aktif sehingga dapat menyerap 

bahan aktif yang ditranslokasikan ke seluruh bagian gulma setelah aplikasi.  Gejala 

umum yang ditunjukkan akibat aplikasi isopropilamina glifosat pada gulma sasaran 

yaitu daun mengalami klorosis yang diikuti oleh nekrotis.  Gulma berdaun lebar dan 

berkayu yang tumbuh kembali setelah aplikasi muncul bintik-bintik putih pada daun 

menunjukkan gejala tidak normal (Ashton dan Monaco, 1991). 
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2.6 2,4 D dimetil amina 

 

 

Herbisida dengan bahan aktif 2,4 D dimetil amina ini bersifat sitemik yang termasuk 

salah satu bahan aktif herbisida yang paling dikenal.  Herbisida ini dapat digunakan 

untuk mengendalikan gulma purna tumbuh baik gulma daun lebar maupun rumput 

teki.  Daun yang terkena semprotan 2,4 D dapat menyerap dalam waktu 4-6 jam 

sekiranya tidak ada hujan selama penyemprotan.  Senyawa dalam bentuk ester sukar 

dicuci dari permukaan daun karena senyawa ini akan diubah dalam bentuk asamnya 

oleh gulma.  Senyawa 2,4 D yang diserap daun akan diangkut ke bagian tubuh yang 

lain melalui jaringan floem, sementara yang diserap akar akan diangkut melalui 

proses transpirasi.  Penimbunan dari senyawa ini akan berada di bagian meristem 

ujung dan akar. 

 
 

Gambar 2. Rumus Kimia 2,4-D (Tomlin, 2010) 

 

Gejala dan akibat yang ditimbulkan adalah penghambatan dalam proses fisiologi 

maupun proses biokimia pada gulma yang rentan seperti meningkatnya sintesa 

protein dan RNA, pembelahan sel, penghambatan fotosintesa dan respirasi.  

Karakteristik dari 2,4 D sangat mobil di dalam gulma dan efektif pada gulma yang 

terkena semprotan dengan gejala awal terlihat menguning dan akhirnya mengering 

dan mati.  Pengaplikasian dengan waktu dan dosis yang tepat dapat menekan 

pertumbuhan gulma (Kadir, 2007). 
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2.7 Amonium glufosinat 

 

 

Amonium glufosinat merupakan herbisida kontak sistemik dan nonselektif yang 

digunakan untuk mengendalikan gulma dengan skala luas.  Amonium glufosinat 

digunakan untuk mengendalikan gulma daun lebar tahunan dan semusim, gulma teki 

serta gulma rumput.  Penggunaan herbisida amonium glufosinat pada perkebunan 

kelapa sawit masih jarang digunakan.  Penggunaan herbisida paraquat dan glifosat 

masih menjadi favorit dalam mengendalikan gulma di perkebunan kelapa sawit 

(Chompoo, 2008).  

 
 

Gambar 3. Rumus Kimia Glufosinat (Tomlin, 2010) 

 

Gejala yang ditimbulkan dari aplikasi herbisida amonium glufosinat adalah 

menghambat sintesis glutamin dari glutamat yang diperlukan untuk detoksifikasi 

amonia sehingga menyebabkan amonia meningkat hingga mencapai kadar toksik 

pada kloroplas didalam jaringan daun yang menyebabkan fotosintesis terhenti dan 

gulma mati. 
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III. METODOLOGI 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

 

Penelitian dilaksanakan di kebun kelapa sawit menghasilkan di Desa Braja Harjosari, 

Kecamatan Braja Selebah, Kabupaten Lampung Timur dan Laboratorium Ilmu 

Gulma Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Desember 2022 sampai 

Maret 2023. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sprayer punggung semi otomatis 

dengan nozzel lebar semprot 2 m, gelas ukur, nampan, ember, beacker glass, 

meteran, pipet, timbangan digital, oven, kuadran berukuran 0.5 m × 0.5 m, kamera, 

arit, dan alat tulis.  Bahan-bahan yang digunakan yaitu areal perkebunan kelapa sawit 

tanaman menghasilkan (TM), air, plastik besar dan kecil, kertas, dan herbisida 

isopropilamina glifosat (Roundup 486 SL) , 2,4 D dimetil amina (Lindomin 865 SL), 

dan amonium glufosinat (Basta 150 SL).
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3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 6 perlakuan yang diulang sebanyak lima kali sehingga terdapat 30 satuan 

percobaan (Tabel 1).  Setiap satuan percobaan terdiri dari 3 piringan tanaman kelapa 

sawit menghasilkan (TM). 

 

Tabel 1. Perlakuan percobaan efikasi herbisida 

 

No. Perlakuan 
Dosis Herbisida 

g/Ha L/Ha 

1. 2,4 D 1.080 1.5 

2. IPA Glifosat 600 2.0 

3. IPA Glifosat+2,4 D 450+1.080 1.5+1.5 

4. Amonium Glufosinat 400 2.0 

5. Mekanis - - 

6. Kontrol - - 

 

Data hasil penelitian diuji homogenitas ragamnya dengan uji Barlett dan uji 

Aditivitas data diuji dengan uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi, maka data dianalisis 

dengan sidik ragam dan untuk menguji perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Pembuatan Petak Perlakuan 

 

 

Petak perlakuan dibuat sebanyak 30 plot percobaan.  Setiap satu petak perlakuan 

terdiri dari 3 piringan tanaman kelapa sawit menghasilkan.  Piringan tanaman kelapa 

sawit yang akan diaplikasi herbisida berjari-jari 2 meter.  Tata letak percobaan dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
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I II III IV V 

U1P6 U2P4 U3P4 U4P5 U5P1 

U1P5 U2P1 U3P3 U4P6 U5P3 

U1P4 U1P5 U3P6 U4P2 U5P6 

U1P3 U2P2 U3P1 U4P4 U5P4 

U1P2 U2P3 U3P2 U4P1 U5P5 

U1P1 U2P6 U3P5 U4P3 U5P2 

Gambar 4. Tata Letak Percobaan 

 

Keterangan : 

 

I, II, III, IV, V = Ulangan 

P1  = 2,4-D 

P2  = Glifosat 

P3  = 2,4-D + Glifosat 

P4  = Glufosinat 

P5  = Mekanis 

P6  = Kontrol 

 

3.4.2 Aplikasi Herbisida 

 

 

Sebelum aplikasi herbisida, terlebih dahulu dilakukan kalibrasi dengan metode luas 

untuk menentukan volume semprot herbisida pada satu petak perlakuan.  Dosis 

herbisida untuk masing-masing petak perlakuan dilarutkan ke dalam air sebanyak 

hasil kalibrasi.  Hasil dari kalibrasi ini adalah volume semprot yang dipakai saat 

aplikasi, volume semprot pada penelitian ini setelah dilakukan kalibrasi adalah  

500 L/ha.  Larutan herbisida tersebut kemudian disemprotkan pada gulma yang ada di 

piringan kelapa sawit dengan merata.  Waktu aplikasi herbisida dilakukan pada pagi 

hari, cuaca cerah, kecepatan angin rendah, dan tidak hujan minimal 4 jam setelah 

aplikasi.  Perlakuan kontrol, gulma pada petak perlakuan dibiarkan atau tidak 

dikendalikan. 
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3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

3.5.1 Bobot Kering Gulma 

 

 

Pengamatan bobot kering gulma dilakukan dengan cara mengambil sampel gulma 

dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada 4, 8, dan 12 MSA untuk data bobot kering 

gulma total dan gulma dominan.  Gulma pada piringan diambil menggunakan 

kuadran berukuran 0.5 m x 0.5 m pada tiga titik pengambilan yang berbeda untuk 

setiap petak perlakuan dan setiap waktu pengambilan contoh gulma.  Pengambilan 

sampel gulma dapat dilihat pada gambar di bawah ini (Gambar 5).  

 

Cara pengambilan gulma yaitu gulma yang masih segar dipotong tepat setinggi 

permukaan tanah.  Gulma yang telah diambil dikelompokkan berdasarkan spesiesnya 

dan dikeringkan dengan oven suhu 80ºC selama 48 jam lalu bobot kering gulma 

ditimbang.  Bobot kering gulma kemudian dianalisis secara statistika, dan dari data 

tersebut akan diperoleh kesimpulan mengenai keberhasilan efikasi herbisida.  Bobot 

kering gulma yang diamati yaitu bobot kering gulma total dan dominan.
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Gambar 5. Petak pengambilan sampel gulma percobaan 

Keterangan : 

 : Petak pengambilan sampel gulma 4 MSA 

 : Petak pengambilan sampel gulma 8 MSA 

 : Petak pengambilan sampel gulma 12 MSA 

 

 : Tanaman kelapa sawit yang diamati fitotoksisitasnya secara acak 

 : Piringan kelapa sawit yang di aplikasikan herbisida 

 

3.5.2 Penekanan Herbisida terhadap Gulma 

 

 

Data bobot kering kemudian dikonversi dan dibuat grafik persen penekanan  

herbisida terhadap gulma, yaitu gulma total, per golongan, dan dominan.  Penekanan 

herbisida terhadap gulma dapat dihitung dengan rumus : 

 

 

3.5.3 Summed Dominance Rasio (SDR) 

 

 

Nilai SDR digunakan untuk menentukan jenis dan urutan gulma dominan yang ada di 

areal kelapa sawit menghasilkan.  Perhitungan nilai SDR berdasarkan data bobot 

kering gulma dilakukan setelah mendapatkan data biomassa gulma dari beberapa 

3 

2 1 

3 

2 1 

3 

2 1 

1 

2 

3 
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spesies.  Nilai SDR untuk masing-masing spesies gulma pada petak  percobaan dicari 

dengan rumus: 

a. Dominansi Mutlak (DM)  

Bobot kering spesies gulma tertentu dalam petak contoh  

b. Dominansi Nisbi (DN)  

 

c. Frekuensi Mutlak (FM)  

Jumlah kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan  

d. Frekuensi Nisbi (FN)  

 

e. Nilai Penting  

 

f. Summed Dominance Ratio (SDR)  

 

 

3.5.4 Koefisien Komunitas 

 

 

Perubahan komposisi gulma dapat diketahui melalui perhitungan koefisien  

komunitas.  Besarnya nilai koefisien komunitas didapatkan dari membandingkan  

komposisi gulma yang terdapat pada petak perlakuan herbisida dengan petak  

perlakuan kontrol.  Koefisien komunitas dihitung dengan rumus berdasarkan  

Tjitrosoedirdjo et al., (1984) :  

 

Keterangan:  

C : Koefisien komunitas  

W : Jumlah nilai SDR terendah dari masing-masing komunitas yang  

  dibandingkan  
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a : Jumlah dari seluruh SDR komunitas pertama  

b : Jumlah dari seluruh SDR komunitas kedua  

 

Nilai C menunjukkan kesamaan komposisi gulma antar perlakuan yang  

dibandingkan.  Nilai C > 75% menunjukkan bahwa kedua komunitas yang  

dibandingkan memiliki tingkat kesamaan komposisi. 

 

3.5.5 Fitotoksisitas  

 

 

Pengamatan fitotoksisitas tanaman kelapa sawit belum menghasilkan dalam satuan 

petak perlakuan diamati secara visual pada 2, 4, dan 6 MSA.  Jumlah tanaman sampel 

adalah semua tanaman dalam setiap satuan percobaan yang ditentukan secara acak.  

Menurut Direktorat Pupuk dan Pestisida (2012) dalam metode standar pengujian 

efikasi herbisida penilaian fitotoksisitas tanaman dapat dilakukan dengan sistem 

skoring sebagai berikut:  

0 = Tidak ada keracunan, 0 – 5 % bentuk dan atau warna daun dan atau pertumbuhan  

tanaman kelapa sawit tidak normal.  

1 = Keracunan ringan, >5 – 20 % bentuk dan atau warna daun dan atau pertumbuhan  

tanaman kelapa sawit tidak normal.  

2 = Keracunan sedang, >20 – 50 % bentuk dan atau warna daun dan atau  

pertumbuhan tanaman kelapa sawit tidak normal.  

3 = Keracunan berat, >50 – 75 % bentuk dan atau warna daun dan atau  

pertumbuhan tanaman kelapa sawit tidak normal.  

4 = Keracunan sangat berat, >75 % bentuk dan atau warna daun dan atau  

pertumbuhan tanaman kelapa sawit tidak normal.  
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3.6 Kriteria Efikasi Herbisida 

 

 

Suatu jenis herbisida dikatakan efektif mengendalikan gulma apabila memenuhi 

kriteria efikasi sebagai berikut: 

1. Bobot kering gulma pada petak perlakuan herbisida lebih ringan dibandingkan 

dengan kontrol. 

2. Dapat mengendalikan gulma hingga 8 MSA untuk herbisida kontak dan 12 

MSA untuk herbisida sistemik. 

3. Fitotoksisitas rendah. 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengendalian gulma menggunakan herbisida dengan bahan aktif campuran IPA 

Glifosat + 2,4-D dimetil amina paling efektif dalam pengendalian gulma pada 

perkebunan kelapa sawit tanaman menghasilkan. 

2. Herbisida dengan bahan aktif campuran IPA Glifosat + 2,4-D dan Glufosinat 

mengakibatkan perubahan komposisi jenis gulma pada perkebunan kelapa sawit 

tanaman menghasilkan. 

3. Pengendalian gulma menggunakan herbisida dengan bahan aktif campuran IPA 

Glifosat + 2,4-D dimetil amina tidak mengakibatkan toksisitas atau keracunan 

terhadap tanaman kelapa sawit menghasilkan. 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pengendalian gulma pada 

perkebunan kelapa sawit tanaman menghasilkan dapat menggunakan herbisida 

dengan bahan aktif campuran IPA Glifosat + 2,4-D dimetil amina.  Penelitian lebih 

lanjut juga disarankan untuk dilakukan pada jenis tanaman yang berbeda untuk 

memverifikasi hasil yang telah diperoleh pada penelitian ini.
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